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Abstract: This community service activity aims to improve the ability
of small and medium-sized grocery store owners to understand and
implement simple accounting systems. The program also helps
business owners create simple cash books and loan accounts, and
fosters discussions between business finances and personal needs.
The method used is a qualitative approach with data collection
techniques through observation, interviews, and documentation. The
activity was implemented through preparation, mentoring, and
evaluation stages at Bu Astuti's Shop and Bu Tutik's Shop in Panjatan
District. The results of the activity indicate that business owners are
beginning to understand the importance of recording transactions
regularly, are able to maintain cash records and simple accounting,
and are beginning to separate the use of business funds from personal
needs. The mentoring provided also helps business owners monitor
cash flow, understand inventory conditions, and manage finances
more systematically.

Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
meningkatkan kemampuan pelaku UMKM warung kelontong dalam
memahami dan menerapkan sistem akuntansi sederhana. Program ini
juga membantu pelaku usaha dalam membuat buku kas dan piutang
sederhana, serta membiasakan pemisahan antara keuangan usaha dan
kebutuhan pribadi. Metode yang diterapkan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan melalui tahap persiapan, pendampingan, dan evaluasi pada
Toko Bu Astuti dan Toko Bu Tutik di Kecamatan Panjatan. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa pelaku usaha mulai memahami
pentingnya pencatatan transaksi secara teratur, mampu melakukan
pencatatan kas dan piutang sederhana, serta mulai memisahkan
penggunaan uang usaha dan kebutuhan pribadi. Pendampingan yang
diberikan juga membantu pelaku usaha dalam mengawasi arus kas,
mengetahui kondisi persediaan, dan mengelola keuangan secara lebih
sistematis.
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INTRODUCTION

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi salah satu sektor usaha yang
berkontribusi dalam mendukung perkembangan ekonomi masyarakat (Fitriana et al.,
2022). UMKM menjadi salah satu usaha yang berkontribusi terhadap terciptanya
kesempatan kerja khususnya pada tingkat lokal. Salah satu jenis UMKM yang banyak
dijumpai di lingkungan masyarakat adalah warung kelontong (Janah & Nugraeni, 2023).

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada warung kelontong di
Kecamatan Panjatan, yaitu Toko Bu Astuti dan Toko Bu Tutik. Toko Bu Astuti
merupakan warung kelontong serba ada yang menjual berbagai kebutuhan pokok dan
barang-barang lain seperti mainan, perlatan listrik, peralatan pelajar, alat pancing, dan
lain-lain. Sementara itu, Toko Bu Tutik merupakan usaha warung kelontong yang hanya
menyediakan sembako untuk masyarakat sekitar.

Keberadaan warung kelontong sangat membantu masyarakat ketika
membutuhkan barang secara mendadak atau dalam jumlah kecil. Selain itu, warung
kelontong juga mendukung aktivitas ekonomi masyarakat sekitar karena mampu
menyediakan kebutuhan pokok dengan akses yang lebih mudah dan dekat (Rakhmanita,
2025). Oleh karena itu, keberadaan UMKM warung kelontong perlu didukung melalui
pengelolaan usaha yang baik agar usaha dapat berjalan secara berkelanjutan (Juli et al.,
2024).

Salah satu aspek penting dalam pengelolaan usaha adalah sistem akuntansi
sederhana. Sistem akuntansi sederhana membantu pelaku usaha dalam mengetahui
jumlah pemasukan, pengeluaran, laba, serta kondisi usaha secara keseluruhan. Selain itu,
sistem akuntansi sederhana juga dapat membantu pelaku usaha dalam mengontrol arus
kas dan mengambil keputusan terkait kegiatan usaha (Charli et al., 2025). Namun pada
kenyataannya, masih banyak pelaku UMKM yang belum menerapkan sistem akuntansi
sederhana secara baik dan terstruktur (Dhani et al., 2025).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada Toko Bu Astuti di Kecamatan
Panjatan, ditemukan bahwa UMKM tersebut belum menerapkan sistem akuntansi
sederhana yang teratur. Pemilik usaha masih mengandalkan ingatan dalam mencatat
transaksi harian dan hanya melakukan sistem akuntansi sederhana menggunakan buku
coretan biasa yang tidak terorganisir. Kondisi tersebut berisiko menyebabkan catatan
hilang atau terselip. Permasalahan menjadi lebih serius ketika transaksi hutang pelanggan
tidak tercatat dengan baik atau catatan hilang sehingga pelaku usaha lupa jumlah piutang

yang harus ditagih. Selain itu, pendapatan dan pengeluaran usaha masih digabung dengan
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kebutuhan pribadi dan keluarga sehingga pemilik usaha mengalami kesulitan dalam
mengetahui kondisi keuangan usaha secara pasti. Lalu, beberapa stok barang dagangan
juga sering diambil untuk kebutuhan pribadi tanpa dilakukan sistem akuntansi sederhana
sehingga jumlah persediaan barang dan keuntungan usaha sulit diketahui secara pasti.

Sementara itu, berdasarkan hasil observasi pada Toko Bu Tutik, belum terdapat
sistem akuntansi sederhana sama sekali dalam kegiatan usaha. Pelaku usaha masih
mengandalkan ingatan dalam mengelola transaksi harian sehingga tidak mengetahui
secara pasti jumlah pendapatan yang diperoleh setiap hari. Selain itu, pendapatan usaha
masih digunakan untuk kebutuhan pribadi dan keluarga sehingga pemilik usaha
mengalami kesulitan saat harus membeli stok barang dagangan kembali dalam jumlah
grosir. Pelaku usaha juga sering mengalami kebingungan dalam mengetahui jumlah
pendapatan maupun laba yang diperoleh dari hasil usaha. Dalam beberapa kondisi,
pelaku usaha merasa keuntungan usaha cepat habis tanpa mengetahui penyebabnya
secara pasti. Berdasarkan hasil wawancara, kondisi tersebut terjadi karena uang hasil
penjualan sering digunakan untuk kebutuhan pribadi sehari-hari tanpa adanya pemisahan
antara keuangan usaha dan keuangan keluarga. Selain itu, stok barang dagangan yang
ada di warung juga sering diambil untuk kebutuhan rumah tangga tanpa dilakukan sistem
akuntansi sederhana sehingga pelaku usaha kesulitan mengetahui jumlah persediaan
barang yang sebenarnya. Kondisi tersebut menyebabkan pengelolaan keuangan usaha
menjadi kurang terarah dan sulit dikontrol (Wahyuti et al., 2022).

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman pelaku UMKM
mengenai pentingnya sistem akuntansi sederhana masih rendah. Dengan adanya
permasalahan tersebut, diperlukan program pendampingan yang dapat membantu pelaku
UMKM menerapkan sistem akuntansi sederhana yang mudah digunakan dalam kegiatan
usaha sehari-hari (Ardana & Kurniawan, 2024). Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pelaku usaha dalam menerapkan sistem
akuntansi sederhana, serta membiasakan pemisahan antara keuangan usaha dengan

kebutuhan pribadi.

METHOD

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama yaitu
tahap persiapan. Pada tahap ini dilakukan observasi awal dan wawancara kepada pelaku
usaha untuk mengetahui kondisi pengelolaan keuangan usaha serta permasalahan yang

dihadapi oleh masing-masing UMKM (Nurhidayah, Melsa Safitri, 2025). Observasi
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dilakukan untuk mengidentifikasi kebiasaan pelaku usaha dalam mencatat transaksi
harian, pengelolaan pemasukan dan pengeluaran usaha, pencatatan hutang pelanggan,
penggunaan stok barang dagangan.

Kedua tahap pelaksanaan, tahap pelaksanaan dilakukan melalui pemberian materi
mengenai pentingnya sistem akuntansi sederhana, manfaat sistem akuntansi sederhana,
serta pengelolaan keuangan usaha yang baik. Mitra diberikan penjelasan mengenai cara
mencatat transaksi harian, mencatat hutang pelanggan, menghitung pemasukan dan
pengeluaran usaha, serta pentingnya pemisahan antara keuangan usaha dan kebutuhan
pribadi. Dalam proses ini juga ditekankan bahwa setiap pengambilan barang dagangan
untuk kebutuhan pribadi oleh pemilik usaha tetap harus dicatat. Selain itu, mitra juga
diberikan pendampingan dalam penggunaan buku kas sederhana dan buku hutang
sederhana.

Ketiga tahap evaluasi, bertujuan untuk menilai pemahaman serta keterampilan
pelaku usaha setelah memperoleh pendampingan. Proses evaluasi dilakukan dengan
melihat secara langsung kemampuan pelaku usaha dalam menyusun transaksi,
memahami kondisi keuangan, dan menerapkan sistem akuntansi sederhana secara
mandiri (Dan et al., 2021).

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan
data dalam kegiatan ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk mengetahui kondisi awal pengelolaan usaha, wawancara dilakukan
untuk memperoleh informasi terkait permasalahan yang dihadapi pelaku usaha,
sedangkan dokumentasi digunakan sebagai bukti pelaksanaan kegiatan pendampingan

pada kedua UMKM (Kasim et al., n.d.).

RESULTS AND DISCUSSION

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada kedua UMKM, kegiatan
pendampingan difokuskan pada pemberian pemahaman mengenai pentingnya penerapan
sistem akuntansi sederhana dalam kegiatan usaha sehari-hari (Anggraeni & Budiantara,
2024). Dalam kegiatan ini, pelaku usaha diberikan penjelasan bahwa pencatatan transaksi
yang dilakukan secara teratur dapat membantu mempermudah pengelolaan keuangan
usaha dan dapat mengetahui berapa laba perolehan perharinya.

Pada kegiatan pendampingan di Toko Bu Astuti, pelaku usaha diberikan arahan
mengenai cara pembuatan sistem akuntansi sederhana secara lebih rapi dan terstruktur

menggunakan format buku sistem akuntansi sederhana. Selain itu, diberikan pemahaman
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mengenai pentingnya pencatatan hutang pelanggan agar jumlah piutang dapat diketahui
dengan jelas dan tidak hanya mengandalkan ingatan . Pelaku usaha juga diberikan
pemahaman bahwa pengambilan stok barang untuk kebutuhan pribadi tetap perlu dicatat
agar jJumlah persediaan barang dan keuntungan usaha dapat diketahui secara lebih akurat.

Sementara itu, pada Toko Bu Tutik, pendampingan dilakukan dengan mengenalkan
dasar-dasar sistem akuntansi sederhana dan pentingnya sistem akuntansi sederhana
dalam usaha sehari-hari. Pelaku usaha diberikan pemahaman mengenai cara mengetahui
jumlah pemasukan, pengeluaran, serta laba usaha melalui pencatatan sederhana. Selain
itu, pelaku usaha juga diberikan arahan mengenai pentingnya pemisahan antara uang
usaha dan uang pribadi agar pendapatan usaha tidak langsung habis digunakan untuk
kebutuhan sehari-hari. Dalam kegiatan ini juga dijelaskan bahwa penggunaan stok
barang untuk kebutuhan rumah tangga perlu dicatat juga sebagai bagian dari pengeluaran
usaha sehingga kondisi usaha dapat dipantau dengan lebih jelas.

Setelah pemberian materi dan penjelasan mengenai sistem akuntansi sederhana,
kegiatan dilanjutkan dengan praktik pembuatan sistem akuntansi sederhana usaha
menggunakan buku kas sederhana. Pada tahap ini, pelaku usaha diberikan contoh cara
mencatat pemasukan, pengeluaran, hutang pelanggan, serta pengambilan barang
dagangan untuk kebutuhan pribadi ke dalam buku kas. Kegiatan pendampingan diberikan
secara langsung sehingga pelaku UMKM dapat lebih memahami tahapan pencatatan dan

mampu menerapkannya dalam aktivitas usaha sehari-hari (Sederhana et al., 2025).

Table 1 Sistem Akuntansi Sederhana Pada Kas

Tanggal Keterangan Pendapatan | Pengeluaran Kas

1/4/2026 | Modal Awal Rp 300.000
1/4/2026 | Penjualan (Beras 1 Kg) | Rp 14.000 Rp 314.000
1/4/2026 | Pembelian (Gula 5 Kg) Rp 30.000 Rp 284.000

Table 2 Sistem Akuntansi Sederhana Pada Piutang
Tanggal Utang | Nama Pelanggan | Keterangan | Nomimal Piutang | Tanggal Lunas
1/4/2026 Bu Fulana Telur 1 Kg Rp 12.000 5/4/2026
2/4/2026 Owner Beras 1/2 Kg Rp 7.000 2/4/2026

Melalui praktik tersebut, pelaku usaha mulai memahami cara melakukan
pencatatan transaksi secara lebih teratur dan mudah dipahami. Penggunaan sistem
akuntansi sederhana pada kas membantu pelaku usaha dalam mengetahui jumlah
pemasukan dan pengeluaran usaha setiap hari, sedangkan sistem akuntansi sederhana

pada piutang membantu pelaku usaha dalam mencatat transaksi piutang pelanggan agar
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tidak mudah lupa atau hilang. Selain itu, pencatatan pengambilan barang dagangan untuk
kebutuhan pribadi juga membantu pelaku usaha mengetahui kondisi persediaan barang
secara lebih jelas.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kedua UMKM mulai mampu menerapkan
sistem akuntansi sederhana dalam kegiatan usaha sehari-hari. Pelaku usaha mulai
memahami pentingnya mencatat seluruh transaksi usaha secara rutin, baik transaksi
penjualan, pembelian barang, hutang pelanggan, maupun penggunaan barang dagangan
untuk kebutuhan pribadi. Penerapan pencatatan tersebut membantu pelaku usaha dalam
mengetahui kondisi keuangan usaha secara lebih terarah dan mudah dikontrol.

Pada Toko Bu Astuti, pelaku usaha mulai memahami pentingnya pencatatan
hutang pelanggan secara teratur sehingga jumlah piutang yang belum dibayar dapat
diketahui dengan lebih jelas. Selain itu, penggunaan buku kas sederhana membantu
pelaku usaha dalam mengetahui jumlah pemasukan dan pengeluaran usaha setiap hari
tanpa harus mengandalkan ingatan. Pelaku usaha juga mulai memahami pentingnya
mencatat pengambilan stok barang untuk kebutuhan pribadi agar jumlah persediaan
barang dan keuntungan usaha dapat diketahui secara lebih akurat.

Sementara itu, pada Toko Bu Tutik, pelaku usaha mulai memahami dasar-dasar
pengelolaan keuangan usaha melalui sistem akuntansi sederhana. Pelaku usaha mulai
dapat mengetahui jumlah pendapatan, pengeluaran, dan laba usaha yang diperoleh setiap
hari melalui pencatatan sederhana. Selain itu, pelaku usaha juga mulai memahami
pentingnya memisahkan uang usaha dan uang pribadi agar kondisi keuangan usaha tidak

tercampur dengan kebutuhan rumah tangga sehari-hari (Warung et al., 2025).

=

Gambar 1 Pendampingan Pembutan Sistem Akuntansi Sederh na
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Dokumentasi kegiatan menunjukkan adanya keterlibatan aktif dari kedua mitra
selama proses pendampingan berlangsung. Kegiatan pembuatan sistem akuntansi
sederhana secara langsung membantu pelaku usaha dalam memahami penggunaan sistem
akuntansi sederhana serta meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya pengelolaan
keuangan usaha yang lebih tertib, teratur, dan mudah dipantau.

Penerapan sistem akuntansi sederhana juga membantu kedua pelaku usaha dalam
mengetahui transaksi yang paling sering terjadi, baik pemasukan maupun pengeluaran
usaha (Wijanarko & Budiantara, 2025). Dengan adanya sistem akuntansi sederhana yang
lebih teratur, pelaku usaha menjadi lebih mudah dalam mengontrol arus kas usaha serta
mengetahui penggunaan uang usaha secara lebih jelas. Selain itu, kegiatan
pendampingan juga meningkatkan kesadaran pelaku usaha mengenai pentingnya
pengelolaan keuangan wusaha yang tertib dan terstruktur untuk mendukung

keberlangsungan usaha.

CONCLUSION

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berupa pendampingan penyusunan
sistem akuntansi sederhana pada Toko Bu Astuti dan Toko Bu Tutik di Kecamatan
Panjatan berjalan dengan lancar serta memberikan dampak positif bagi pelaku UMKM.
Sebelum kegiatan pendampingan dilakukan, kedua UMKM masih mengalami
permasalahan dalam pengelolaan keuangan usaha, seperti belum adanya pencatatan yang
teratur, pencampuran antara keuangan usaha dan keuangan pribadi, pencatatan hutang
pelanggan yang belum tertata, serta penggunaan stok barang untuk kebutuhan pribadi
tanpa adanya pencatatan.

Melalui kegiatan pendampingan, pelaku UMKM mulai memahami pentingnya
penerapan sistem akuntansi sederhana dalam kegiatan usaha sehari-hari. Pelaku UMKM
juga mulai mampu melakukan pencatatan transaksi usaha secara lebih teratur
menggunakan sistem akuntansi sederhana pada kas dan piutang. Selain itu, mitra mulai
memahami pentingnya mencatat seluruh transaksi usaha, termasuk pengambilan barang
dagangan untuk kebutuhan pribadi agar kondisi keuangan usaha dan persediaan barang
dapat diketahui secara lebih jelas.

Penerapan sistem akuntansi sederhana membantu pelaku usaha dalam
mengetahui jumlah pemasukan, pengeluaran, serta laba usaha yang diperoleh setiap hari.
Selain itu, pencatatan yang lebih teratur juga membantu pelaku usaha dalam mengontrol

arus kas usaha, mengetahui jumlah piutang pelanggan, serta memisahkan penggunaan
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uang usaha dan uang pribadi. Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan,
pendampingan ini mampu meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pelaku UMKM
dalam mengelola keuangan usaha secara lebih rapi dan terstruktur sehingga membantu

mendukung keberlanjutan usaha warung kelontong di Kecamatan Panjatan.
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